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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Ekstrak etanolik batang Siwak (Salvadora persica) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Kosentrasi ekstrak etanolik batang Siwak (Salvadora persica) yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 

adalah konsentrasi 6,25% - 50%. 

B. Saran 

Adapaun beberapa penelitian lanjutan yang bisa dikembangkan yaitu : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas ekstrak batang 

Siwak (Salvadora persica) dengan menggunakan metode selain maserasi, 

misalnya seperti soxletasi, refluks dan lainnya dengan beberapa pelarut lain, 

dan perlu diperhatikan saat proses pemanasan agar senyawa aktif dalam 

batang Siwak tidak hilang. 

2. Perlu dilakukan penelitian antibakteri ekstrak batang Siwak (Salvadora 

persica) dengan konsentrasi lebih tinggi dan dibandingkan dengan bakteri 

lainnya. 
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Lampiran 1. Surat Izin Determinasi 

.  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Determinasi Tanaman 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan 

 

   

Batang Siwak (Salvadora persica)   Ayakan 40 Mesh 

 

               

Serbuk Kasar Batang Siwak    Serbuk Halus Batang Siwak 

(Salvadora persica)    (Salvadora persica) 
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 Blender     Botol Maserasi 

 

                    

            Ekstrak Kental        Konsentrasi Ekstrak Batang Siwak 
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Rangkaian Alat Bidwell-Sterling       Rotatory Evaporator 

 

         

Oven            Autoclave 
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Lampiran 4. Hasil Uji Fitokimia 

 

                                  

Uji Saponin              Uji Alkoloid 
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Uji Tanin      Uji Fenol 

Lampiran 5. Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus aureus 

 

           

   Bakteri Staphylococcus aureus Isolat        Uji Koagulasi 

  Kultur Laboratorium pada media VJA       Bakteri Staphylococcus aureus  

 

 

            

              Uji Katalase               Pengecatan Gram 

Bakteri Staphylococcus aureus              Bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

   

Uji Antibakteri Staphylococcus aureus 

Pengulangan 1 

 

Uji Antibakteri Staphylococcus aureus 

Pengulangan 2 
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Uji Antibakteri Staphylococcus aureus 

Pengulangan 3 

 

Lampiran 7. Perhitungan Kadar Air 

 

Berat bahan (gram) Skala (ml) Kadar air (%) 

20,0147 gram 1,9 ml 9,49 % 

 

Kadar Air (%) =    Volume air pada skala 

   Berat bahan  x 100% 

 

Kadar Air (%) =           1,9 ml 

       20,0147     x 100% 

 

Kadar Air (%) =          9,49 % 
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Lampiran 8. Rendemen Ekstrak batang Siwak 

Serbuk batang 

Siwak (gram) 

Berat Wadah 

kosong 

(gram) 

Berat Wadah 

+ Ekstrak 

(gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

300 240,162 259,089 18,927 6,30% 

 

Perhitungan berat Ekstrak 

Berat wadah + ekstrak  = 259,089 gram 

Berat wadah kosong  = 240,162 gram 

Berat ekstrak    = 18,927 gram 

 

Perhitungan % rendemen ekstrak  

 % ekstrak   =  Berat ekstrak 

        Berat serbuk         x 100% 

 

 % ekstrak   =    18,927 gram 

         300               x 100% 

 

% ekstrak   = 6,30% 
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Lampiran 9. Perhitungan Pengenceran DMSO (Dimethyl Sulfoxida) 

Pembuatan DMSO kosentrasi 2% 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1  x 100%  = 100 x 2 ml 

V1   = 100 ml x 2% 

          100% 

  =  200 ml 

      100  

V1  =   2 ml 

Dipipet 2 ml dari larutan awal 100% kemudian ditambah aquadest steril sampai 

100 ml. 
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Lampiran 10. Perhitungan Konsentrasi 

Konsentrasi ekstrak 

etanolik batang Siwak 

Ekstrak Etanolik Batang 

Siwak 

DMSO 2% 

6,25% 0,125 ml 1 ml 

12,5% 0,25 ml 1 ml 

25% 0,5 ml 1 ml 

50% 1 gram 2 ml 

 

1. Konsentrasi 50% 

50% b/v  = 1 g / 2 ml 

Ditimbang 1 gram ekstrak etanol batang Siwak kemudian dimasukkan 

dalam tabung vial dan diencerkan dengan DMSO 2% sebanyak 2 ml. 

2. Konsentrasi 25% 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 50  = 1 mL x 25% 

V1  = 0,5 mL 

Diambil 0,5 mL larutan ekstrak 50% dimasukan dalam tabung vial dan 

diencerkan dengan DMSO 2% sebanyak 1 ml. 

3. Kosentrasi 12,5% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 1 mL x 12,5% 

V1  = 0,25 mL 

Diambil 0,25 mL larutan ekstrak 50% dimasukan dalam tabung vial dan 

diencerkan dengan DMSO 2% sebanyak 1 ml. 

4. Kosentrasi 6,25% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 1 mL x 6,25% 

V1  = 0,125 mL 
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Diambil 0,125 mL larutan ekstrak 50% dimasukan dalam tabung vial dan 

diencerkan dengan DMSO 2% sebanyak 1 ml. 

 

Lampiran 11. Standart Mc Farland 

Tabel Standart Mc Farland 

Cat 

No. 

Mc 
Farland 
Standart 

1% BaCl₂  

(ml) 

1% H₂ SO₄  

(ml) 

Approximate Bacterial 

Suspension/ ml 

TM50 0.5 0.05 9.95 1.5 x 10
8 

TM51 1.0 0.10 9.90 3.0 x 10
8 

TM52 2.0 0.20 9.80 6.0 x 10
8 

TM53 3.0 0.3 9.7 9.0 x 10
8 

TM54 4.0 0.4 9.6 1.2 x 109 

TM55 5.0 0.5 9.5 1.5 x 10
9 

TM56 6.0 0.6 9.4 1.8 x 10
9 

TM57 7.0 0.7 9.3 2.1 x 10
9 

TM58 8.0 0.8 9.2 2.4 x 10
9 

TM59 9.0 0.9 9.1 2.7 x 10
9 

TM60 10.0 1.0 9.0 3.0 x 10
9 

 

(Sumber: MC Farland Standard, 2014) 
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Lampiran 12. Formulasi dan Pembuatan Media 

1. Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain Infusion Solids                         12,5 g/l 

Braint Heart Infusion Solide        5,0 g/l 

Protease peptone                           10,0 g/l 

Glukose                                         2,0 g/l 

Sodium chloride                             5,0 g/l 

Disodium hydrogen phosphatase                           2,5 g/l 

Agar                                                     10,0 g/l 

PH 7,4±0,2 @ 25°C 

Suspensikan 40 gram media dalam 1000 ml aquadest. Larutkan dan tuangkan 

dalam tabung reaksi. Sterilkan menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 

15 menit 

2. Komposisi Cat Gram 

a. Cat Gram A (warna ungu) 

Kristal Violet          2 gram 

Etil Alkohol 95%        20 ml 

Ammonium Oksalat             0,8 ml 

Aquadest                 80 ml 

b. Cat Gram B (warna coklat) 

Iodium          1 gram 

Kalium Iodida        2 gram 

Aquadest         300 ml 

c. Cat Gram C (tak berwarna) 

Aceton          50 ml 

Etil alkohol        50 ml 

d. Cat Gram D (warna merah) 
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Safranin                0,25 gram 

Etil Alkohol        10 ml 

Aquadest         90 ml 

 

3. Media Vogel Johnson Agar (VJA) 

Pancreatic digest of casein                10 gram 

Yeast extract                    5 gram 

D-mannitol                      10 gram 

Dipotassium phospate        5 garm 

Lithium chloride       5 gram 

Glycine                            10 gram 

Agar                                16 gram 

Phenol red                       25 gram 

Suspensikan 30 gram media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hingga larut 

sempurna. Tuang dalam tabung reaksi @10 ml, dan sterilkan dengan 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Ditunggu sampai 

hangat-hangat kuku (45°C-45°C). Homogenkan, kemudian dituang ke dalam 

cawan petri. 

 

4. Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Beef, dehydrate infusion from                          300,0 g/l 

Casein hydrolysate                               7,5 g/l 

Starch                                                     1,5g/l 

Agar                                                           17,0 g/l 

PH 7,3±0,2 @25°C 

Suspensikan 60 garm media dalam 1000 ml aquadest. Didihkan hingga larut 

sempurna. Tuang dalam tabung reaksi @10 ml, dan sterilkan dengan 

menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Ditunggu sampai 

hangat-hangat kuku (45°C-45°C). Homogenkan, kemudian dituang ke dalam 

cawan petri. 
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5. Pembuatan Standart Mc. Farland 1,5x108 CFU/ml 

Suspensi Standart Mc. Farland adalah suspensi yang menunjukan konsentrasi 

kekeruhan bakteri sama dengan 108 CFU/ml 

Komposisi : 

Larutan Asam Sulfat               1% b/v 8,5 ml 

Larutan Barium Klorida                 1,175% v/v 1.5 ml 

Cara pembuatan : 

Campur kedua larutan tersebut dalam tabung reaksi kemudian dikocok dan 

dihomogenkan. Apabila kekeruhan suspensi bakteri uji adalah sama dengan 

kekeruhan suspensi standar, berarti konsentrasi suspensi bakteri adalah 108 

CFU/ml. 

 

6. Pembuatan Kalium Tellurit 

Serbuk kalium telurit ditimbang sebanyak 4 gram ditambahkan aquadest 

sebanyak 100 mL, dicampur hingga homogen kemudian larutan dimasukkan 

kedalam botol. Disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 121°C 

selama 15 menit. 

 

7. Pembuatan Larutan H2O2 1% 

Larutan H2O2 dipipet 3 ml dimasukkan kedalam beaker glass ditambahkan 

aquadest sebanyak 100 ml, dicampur hingga homogen kemudian larutan 

dimasukkan kedalam botol. Disimpan dalam lemari es. 

 

8. Pembuatan Plasma Citrat 

Dipipet 0,5 ml larutan Natrium Citrat 3,8% dimasukkan kedalam tabung, 

ditambahkan 4,5 ml darah (perbandingan antikoagulan : darah = 1 : 9) 

kemudian dihomogenkan, dicentrifuge dengan kecepatan 3000rpm selama 20 
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menit, plasma yang terbentuk setelah dicentrifuge dipisahkan dari korpuskuli 

dengan menggunakan pipet. Disimpan dalam lemari es. 

 

9. Sterilisasi Alat Gelas 

Peralatan yang sudah selesai dipakai seperti cawan petri, beaker glass, pipet 

ukur, erlemeyer, tabung reaksi dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan, 

dan dibungkus dengan koran, kemudian dimasukkan ke dalam oven pada 

suhu 175°C selama 2 jam 
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Lampiran 13. Hasil data Uji Statistik 

1. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Keterangan : 

H0 : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka H0 ditolak 

 

Pada tabel uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh Signifikansi 

pada Staphylococcus aureus dari kultur laboratorium yaitu 0,543 dengan demikian 

p > 0,05 maka H0 diterima dan data berditribusi normal. Data tersebut berdistribusi 

normal maka dapat dilanjutkan uji selanjutnya yaitu Uji One Way Anova. 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,85518516 

Most Extreme Differences 

Absolute ,189 

Positive ,189 

Negative -,147 

Kolmogorov-Smirnov Z ,801 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,543 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



91 

 

 

 

 

2. Uji One Way ANOVA 

a. Tabel Descriptives  

 

Keterangan : 

1. Rata-rata zona hambat pada ekstrak etanolik batang Siwak kontrol positif 

sebesar 21,667 

2. Rata-rata zona hambat pada ekstrak etanolik batang Siwak konsentrasi 6,25% 

sebesar 14,000 

3. Rata-rata zona hambat pada ekstrak etanolik batang Siwak konsentrasi 12,5% 

sebesar 17,000 

4. Rata-rata zona hambat pada ekstrak etanolik batang Siwak konsentrasi 25% 

sebesar 19,333 

5. Rata-rata zona hambat pada ekstrak etanolik batang Siwak konsentrasi 50% 

sebesar 20,500 

 

Descriptives 

Zona Hambat   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower Bound Upper Bound 

kosentrasi 

negatif 

3 ,000 ,0000 ,0000 ,000 ,000 ,0 ,0 

kosentrasi 

positif 

3 21,667 1,5275 ,8819 17,872 25,461 20,0 23,0 

kosentrasi 

6,25% 

3 14,000 2,1794 1,2583 8,586 19,414 12,5 16,5 

kosentasi 

12,5% 

3 17,000 2,2913 1,3229 11,308 22,692 15,0 19,5 

kosentrasi 25% 3 19,333 1,0408 ,6009 16,748 21,919 18,5 20,5 

kosentrasi 50% 3 20,500 1,5000 ,8660 16,774 24,226 19,0 22,0 

Total 18 15,417 7,6644 1,8065 11,605 19,228 ,0 23,0 
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Pada tabel Descriptif dapat disimpulkan bahwa rata-rata zona hambat ekstrak 

batang Siwak dengan kosentrasi tinggi pada kosentrasi 50% sebesar 20,500. 

b. Tabel Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variances 

Zona_hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,275 5 12 ,113 

 

Pada tabel Test of Homogeneity of Variances menunjukan bahwa nilai 

probabilitas Lavene Statistic didapatkan nilai signifikan adalah 0,113 dengan 

demikian p > 0,05 maka H0 diterima, berarti keempat konsentrasi ekstrak 

etanolik batang Siwak memiliki varians yang sama. 

 

ANOVA 

Zona_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 967,292 5 193,458 74,090 ,000 

Within Groups 31,333 12 2,611   

Total 998,625 17    

 
Untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari persenan diameter 

zona hambat dari setiap kelompok perlakuan. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka rata-rata sama 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka rata-rata berbeda 

 

Pada tabel ANOVA menunjukan bahawa nilai signifikan adalah 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima rata-rata zona hambat ekstrak 

batang Siwak tersebut berbeda secara signifikan. 
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3. Uji Post Hoc Test (HSD) 

Untuk mengetahui pada kelompok mana terhadap perbedaan persenan diameter 

hambat yang bermakna. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) > 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai signifikansi (probabilitas) < 0,05 maka H0 ditolak 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zona Hambat   

 

Tukey HSD   

(I) kosentrasi (J) kosentrasi Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper 

Bound 

kosentrasi negatif 

kosentrasi positif -21,6667* 1,3194 ,000 -26,098 -17,235 

kosentrasi 6,25% -14,0000* 1,3194 ,000 -18,432 -9,568 

kosentasi 12,5% -17,0000* 1,3194 ,000 -21,432 -12,568 

kosentrasi 25% -19,3333* 1,3194 ,000 -23,765 -14,902 

kosentrasi 50% -20,5000* 1,3194 ,000 -24,932 -16,068 

kosentrasi positif 

kosentrasi negatif 21,6667* 1,3194 ,000 17,235 26,098 

kosentrasi 6,25% 7,6667* 1,3194 ,001 3,235 12,098 

kosentasi 12,5% 4,6667* 1,3194 ,037 ,235 9,098 

kosentrasi 25% 2,3333 1,3194 ,518 -2,098 6,765 

kosentrasi 50% 1,1667 1,3194 ,943 -3,265 5,598 

kosentrasi 6,25% 

kosentrasi negatif 14,0000* 1,3194 ,000 9,568 18,432 

kosentrasi positif -7,6667* 1,3194 ,001 -12,098 -3,235 

kosentasi 12,5% -3,0000 1,3194 ,275 -7,432 1,432 

kosentrasi 25% -5,3333* 1,3194 ,016 -9,765 -,902 

kosentrasi 50% -6,5000* 1,3194 ,004 -10,932 -2,068 

kosentasi 12,5% 

kosentrasi negatif 17,0000* 1,3194 ,000 12,568 21,432 

kosentrasi positif -4,6667* 1,3194 ,037 -9,098 -,235 

kosentrasi 6,25% 3,0000 1,3194 ,275 -1,432 7,432 
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kosentrasi 25% -2,3333 1,3194 ,518 -6,765 2,098 

kosentrasi 50% -3,5000 1,3194 ,157 -7,932 ,932 

kosentrasi 25% 

kosentrasi negatif 19,3333* 1,3194 ,000 14,902 23,765 

kosentrasi positif -2,3333 1,3194 ,518 -6,765 2,098 

kosentrasi 6,25% 5,3333* 1,3194 ,016 ,902 9,765 

kosentasi 12,5% 2,3333 1,3194 ,518 -2,098 6,765 

kosentrasi 50% -1,1667 1,3194 ,943 -5,598 3,265 

kosentrasi 50% 

kosentrasi negatif 20,5000* 1,3194 ,000 16,068 24,932 

kosentrasi positif -1,1667 1,3194 ,943 -5,598 3,265 

kosentrasi 6,25% 6,5000* 1,3194 ,004 2,068 10,932 

kosentasi 12,5% 3,5000 1,3194 ,157 -,932 7,932 

kosentrasi 25% 1,1667 1,3194 ,943 -3,265 5,598 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
4. Uji Homogeneous subsets 
 

 
Zona_hambat 

 

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Tukey HSDa Kontrol Negatif 3 .0000    

Konsentrasi 6,25% 3  14.0000   
Konsentrasi 12,5% 3  17.0000 17.0000  
Konsentrasi 25% 3   19.3333 19.3333 

Konsentrasi 50% 3   20.5000 20.5000 

Kontrol Positif 3    21.6667 

Sig.  1.000 .275 .157 .518 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.    

 

Hasil dari data diatas subset 1 sampai 4 terdapat sediaan uji dengan 

konsentrasi yang berbeda. Pada subset 2 terdapat data konsentrasi 6,25% dan 

12,5% maka rata-rata zona hambat konsentrasi tersebut tidak mempunyai 

perbedaan yang signifikan, disimpulkan zona hambat ekstrak batang siwak 

sama. Pada subset 3 terdapat data konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% maka 

rata-rata zona hambat konsentrasi tersebut tidak mempunyai perbedaan yang 
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signifikan, disimpulkan zona hambat ekstrak batang siwak sama. Pada subset 

4 terdapat data konsentrasi 25%, 50% dan kontrol positif maka rata-rata zona 

hambat konsentrasi tersebut tidak mempunyai perbedaan yang signifikan, 

disimpulkan zona hambat ekstrak batang siwak sama. Hasil riset eksperimen 

ini hanya rata-rata konsentrasi 6,25% dan kontrol positif yang berbeda. 

Sedangkan rata-rata konsentrasi yang lainnya adalah sama. Hasil variabel 

konsentrasi hanya berpengaruh secara signifikan terhadap perbedaan rata-rata 

konsentrasi 6,25% dan konsentrasi positif.  

 


